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ABSTRAJ( 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi uterus dan kambing betina yang dipotong 
untuk selanjutnya dipakai scbagai indikator penentuan kambing dalam keadaan bunting atau tidak. 
Materi yang digunakan adaJah utCIUS kanibibg 97 buah. _Penelitian jni menggunakan metode studi 
kasus dengan melalru1ca:n pen-gamatan "lMpg xe lokasi penelitian. Pec1ilihan lokasi peoelitian 
dilakukan berdasarkan asumsi 'pada 1~ tersebut merupakan tetJ:4)8t pemotongan kambing yang 
mcmenuhi krileria p~g banyak konsumen. Penelitian ini difaksanakan di pasar Bersehati Manado 
pada pertengahan tahun, 2012, menggunakan metode Studi Kasus dengan melakukan pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian. Data dianalisis dan ditampilkan ~ecara desmptif. Hasil penelitian 
menunjukkan kambing 'yang dipOlang sclama peoelitian beljumlah 97 ekor kambing betina, dan yang 
dalam keaadaan bunting 61 ekor denpn rataan 5,54 ekor/hari. Temuan 73 fetus dalam penelitian im 
diperoleh dari kebuntfugan kembar,(twin) 12 Usus dan kebunti?gan tunggal49 kasus. 

Kata lrunci: Kambing, Bunting, Fetus. 

PENDAllULUAN 

Denganjumlah pen.duduk yang mencapai angka 451.172jiwa (BPS Kota Manado) dan 
masih akan terns bcrtambah, Manado bakal menyandang kota kategori padat penduduk:. 
Angka ini memberi gambaran yang oyala bahwa kebutuhan pahgan uan leros meningkat. 
Pertumbuhan ekonomi, pe:rk:embangan' pendidikan. urbanisasi dan· arus g10balisasi dapat 
dipastikan akan mcmberi pengarulr dan perubahan pada pola kbnsumsi masyarakat, yang pada 
gilirannya akan mendororig peningkatan pennintaan pangan yang Iebih berkualitas. Hal ini 
berarti bahwa konsumsi-per .kapitA produk petemakan 'akan ocnderung meningkat. Perpaduan 
antara peningkatan konsumsi ~ pertambahan penduituk ini abo. menyebabkan pennintaan 
daging mengalami akselerasi. meningkat dengan laju yang semakin pesat. Mcningkatnya laju 
pennintaan ini ticlak diiringi dengan stok populasi yang memadai. sehingga untuk memenuhi 
akan pennintaan kebutuhan daging kambing tersebut seringkali terjadi pemolongan kambing 
betina produktif. Ada tidaknya kejadian pemotongan kambing betina bunling dapat dilihat 
dari kondisi uterus betina yang dipolang. 

MATERIDAN METODE 

Maleri yang digunakan daJam peneliti!Ul ini adalah uterus kambing bCIjumJah 97 buah. 
Penelitian berlangung di pasar Berschati 'Manado dan Laboratorium Reproduksi Temak 
Fakultas Petemakan Universitas Sam Ratulangi. Koleksi uterus berlangsung di Pasar 
Bersehati kemudian dibawa ke laboratonum untuk diamati Icbm lanjut. 

Variabel yang diamati : 
1. Junlah fetus dalam uterus 
2. Status kebuntingan 
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a. Kebuntingan kembar 
b. Kebuntingan tunggal 

Data yang diperoleh dianalisis dan dilampilkan secara de~kriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemotongan kambing betina produktif dan daJam keadaan bunting tidak dianjurkan dan 
dilarang karena ada aturannya, tetapi pada kenyataannya kejadian ini tetap ada dibcrbagai 
tempat dan bertangsung secara teros meneros. 881ah satu penycbab penurumm populasi 
diduga berkaitan erat dengan tingginya tingkat pemotongan tcrnak produktif dan bunting. 
Ada tidaknya pemotongan temak kambing betina produktif tergambar dari koridisi uterus dan 
fetus yang diperoleh dari kambing bctina yang dipotong. Hasil pengamatan ini menunjukkan 
bahwa telah terjarii pemotongan (eroak kambing sebanyak 113 ekor yang terdiri dari 97 ekor 
betina dan jantan 16 ekor. Dari 91 ekor betina yang dipotong ditemui 61 ekordalam keadaan 
bunting dengan status kebuntingan kembar sebanyak t 2 kasus dan kebuntingan tunggaJ 49 . 
kasus. Temuan fetus sebanyak 73 buah. Temuan fetus daJam pengamatan ini menggambar
kan seberapa banyak: caJon anak yang kehllangan kesempatan untuk dilahirkan hidup dan 
.seberapa banyak induk produktif yang gagaJ melahirkan anak yang hidup. Kurangnya 
infonnasi dan penyuluhan kepada petani peternak, konsumen dan penjual temak kambing 
diduga merupakan fa1ctor pencetus terjadinya pemotongan kambing belioa produktif. 

Pemotongan Kambing 

Data yWlg ditemui di lapangan menunjukkan total pernotongan kambing di pasar 
Bersehati Manado sebesar 113 ekor, dengan rincian perbandingan 97 ekor betjenis kelamin 
hetina dan jantan sebanyak: 16 ekor. Tingginya persentase kambing hetina yang dipotong 
dibandingkan dengan kambing jantan diduga disebabkan barga jual k.ambing betina dewasa 
sekitar Rp. 800.000, per ekor, sooangkan kambing janlan dewasa Rp. 1.200.000.- per ekor, 
sehingga k.ambing betina loom diminati olch konsumen yang umumnya adaJah pengelola 
restoran yang menyodiakan menu berbahan dasar daging kambing. SeIsin harga yang relatif 
lebih murah, daging kambing betina memiliki tingkat keempukan yang lebih baik 
dibandingkan dengan daging lambing jantan. Daging kambing jantan lebib rendah tingkat 
keempukannya karena temak jantao lebih aktif dibandingkan dengan temak betina sehingga 
daging menjadi lebib liatlkeras. Olot (daging) yang mengalami exercise memiliki serabut 
yang lebih tebal. 8elain itu daging dari ternak: betina mengandung lemak yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan daging d¢ temak jantan. Lemak berfungsi sebagai pembungkus daging 
dan memberikan keempukan pada daging (Hasnudi, 2005 dan Musahidin, 2006). 

Pemotongan Kambing Bunting 

Pengamatan pemotongan kambing bunting didasarkan pada kondisi fetus daJam uterus 
dari betina sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari angka pemotongan kambing 
betina sebanyak. 97 ek.or dite:mui adanya kambing betina dalam keadaan bunting sebanyak 61 
ekor dan tidak sedang dalam keadaan bunting 36 ek.or. Dengan kata lain dari 97 ekor 
kambing betina sampel yang dipotong. terdapat 61 uterus yang berisi fetus dengan status 
kcbuntingan kembar sebanyak 12 kasus dan kebuntingan tunggal 49 kasus. Pemotongan 
kambing betina produktiflbunting di pasar Bersehati secara langsung akan menghambat laju 
perkembangan populasi ' temak. kambing di Manado, karena ·pertumbuhan populasi sangat 
tergantung pada kioerja reproduJcsi betina produkti[ Temuan uterus kambing betina bunting. 
merupakan indikator adanya pemotongan kambing betina produktifJ bunting di pasar 
Bersehati Manado. 
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Kurangnya sosialisasi dari instansi terkait mengenai adanya larangan pemotongan 
temak betma produktif bibit alaupun yang bunting, seperti yang tercanturn dalam UU Rl No. 
18 tabun 2009 pada pasal 18b, kemungkinan bisa menyebabkan terjadinya pemotongan temak 
kambing produktifi'bunting di Pasar Bersehati Manado. Tmgkat pemotongan kambing betina 
produktiflbunting bila berlangsung seearn terus menerus dan dalam jangka waktu yang 
panjang ak:an mengakibatkan putusnya rantai siklus reproduksi temak bctina didaJam hal 
menghasilkan keturunan, hal ini juga akan turut mempengaruhi laju perkembangan popuIasi 
tcmak dalam suatu lokasi. Lebih lanjut dapat dijelaskan babwa dengan adanya kejadian 
demikian, piliak kor.sumen yang dirugikan karma meoerima dan mengkonswnsi produk 
daging yang sifatnya tidak AmM. Sehat, Utuh dan Halal (ASUH). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pcnelitian dapat disimpulkan bahwa adanya temuan fetus dalam 
uterus karnbing belina yang dipotong, menggambarkan telah terjadi pcIllotongan kambing 
betina produktif dan dalam keadaan bu'lting. Kut'cUlgnya per.getahuan masyarakat serta 
minimnya. pengawasan dan sosialisasi dati pihak terk:ail mcrupakan faktor yang menyebabkan 
tetj3dinya pemotongan kambing betina bunting di pasar Bersehati Manado. 
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